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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

@

- u
= =
2A. Objjek Penelitian
@ Y
3 . SBerdasarkan batasan penelitian pada Bab I, ditetapkan objek penelitian sebagai
3 * =
=berikut:
85 2
S = Gl Lokasi
s & 3
o 2 cIndomaret yang tersebar di sekitar daerah Sunter, Jakarta Utara. Penelitian dilakukan
e c S
&d@al#n ritel Indomaret dan di sekitar ritel Indomaret pada daerah yang disebut.
53 3
5¢& 2
2 a o
23 2
© @ 32, Waktu
= S
5 §Objek penelitian yang didapat merupakan hasil dari pengambilan data pada periode
iy =
§1 Febrﬁari 2017 sampai 1 April 2017.
s
2 =
2 =
S L
= =)
3 BGB Responden
(% Responden yang menjadi objek penelitian adalah orang-orang yang pernah
%berbeg-nja di Indomaret khususnya di daerah Sunter yang merupakan persyaratan untuk
3 7]
cmenj4di responden dalam penelitian ini.
s 5
c S
= @
®B. Dgsain Penelitian

7
&\/Ienurut Siregar (2015: 21), di setiap permulaan studi riset, setiap orang menghadapi
=)

tugasEntuk memilih desain spesifik yang akan digunakan. Ada banyak pendekatan desain
(=]

yang §erbeda-beda yang tersedia, namun tidak ada sistem Kklasifikasi sederhana yang
(]

menjaBarkan keseluruhan variasi yang harus dipertimbangkan. Pendekatan yang digunakan

()
dalanmpmetode penelitian ini bila ditinjau dari berbagai perspektif yang berbeda yaitu
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1. Tingkat Perumusan Masalah

‘#Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat formal, karena penelitian ini

gbertuju;n untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang

Zdiajukan.

3 T =

3 =

A

5 g =

» & #2. Metode Pengumpulan Data

o Y A

g- g sPengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan cara komunikasi yaitu
©» 3@ £

gméhyebarkan kuesioner. Metode pengumpulan data dengan cara ini dipilih untuk
n 2 [ws]

o 2 Z

~mendapatkan data primer yang tersumber langsung dari responden di Indomaret di sekitar
> C -

gd@rari:Sunter.

é’i =3. Pengendalian Variabel-Variabel oleh Peneliti

© -

3 Pengendalian variabel memandang aspek kemampuan peneliti untuk memanipulasi
= I

“variabél. Pengedalian dibedakan menjadi dua, yaitu experiment dan ex post facto study.
3 !

=F

oPenelitian ini menggunakan ex post facto study dimana penelitian tidak memiliki control

ep u

gatas variabel, dalam arti peneliti tidak mampu memanipulasi variabel, peneliti hanya
3 -

%melapf)rkan peristiwa yang telah terjadi atau yang sedang terjadi.

:Jaquins uexing

w4. Tujuan Penelitian

?Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dan penelitian kausal. Penelitian
deskriptif menggambarkan penilaian konsumen yang terletak untuk mencari tahu apa, siapa,
dimana, kapan, dan berapa banyak. Studi kausal mengambil dan menjelaskan hubungan

antar dvariabel. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara

variabigl-variabel yang akan diteliti yaitu apakah terdapat pengaruh promosi terhadap

loyalitas konsumen Indomaret melalui kepuasan pelanggan yang berada di area Sunter.
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5. Dimensi waktu

@nis dimensi waktu yang akan digunakan adalah cross-sectional. Data dikumpulkan

—_

: u
cdalam ¥angka menjawab pertanyaan penelitian. Pengumpulan data hanya dilakukan satu kali

épada s-gat pembagian kuesioner pada para responden.
3 - 3
-
=2 B
o & ;6 Ruang Lingkup Topik Bahasan
O
g = @
g' § éPeneIitian ini adalah penelitian statistik. Penelitian statistik dirancang untuk
gméj'npglajari luas daripada kedalaman. Penelitian ini mencoba untuk menangkap
g2 @
gkeﬁaktgistik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik suatu sampel.
>0 g o
Es@an&an hipotesis dari penelitian ini dituju secara kuantitatif.
o 5
)
o 3
3. 8
3) 5—7. Ruang Lingkup Penelitian
B =
3 §Penelitian ini menggunakan studi yang dilakukan di Sunter. Studi lapangan
A =
“dilakukan untuk memperoleh data serta melakukan pengolahan terhadap data-data yang
5 o
adiperofeh.
ER—
2 =3 -
5 :9'8. Persepsi subjek
= & - y .
o gPersepS| subjek atau responden berpengaruh terhadap proses penelitian. Persepsi
c W
Syang Baik adalah persepsi yang nyata dan tidak terdapat penyimpangan dari situasi sehari-
@ =
. } GI
hari. iy
)
=)
S
C. v_a:r‘iabe| Penilitian
§Berdasarkan batasan masalah yang akan diteliti, diperoleh beberapa variabel yang
=

akan §igunakan sebagai bahan analisis dari penelitian ini, yaitu Promosi, Kepuasan

A
Pelan§an dan Loyalitas.Pelanggan.
x
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1. Promosi

1

Tabel 3.1

Dimensi dan Indikator Promosi

z{ Dimensi / Sumber Indikator Skala
¢ Advertising / diadaptasi dari |1. Media brosur yang digunakan tepat sasaran. | Interval
“g Kotlef Keller (2016:608- |2. Media televisi yang digunakan tepat sasaran.
9 609) : 3. Media internet yang digunakan tepat sasaran.
E g - 4. Media sosial yang digunakan tepat sasaran.
9z 5. Iklan Indomaret menarik
g o 6. Iklan Indomaret mudah dipahami..
=) g 7. Iklan Indomaret informatif..
35 @ 8. Iklan Indomaret berkesan.
o] - 9. Iklan Indomaret dilihat lebih dari sekali.
o SalessPromotion / diadaptasi |1. Potongan harga yang diberikan Indomaret | Interval
c[dari 5 Kotler Keller tepat sasaran.
5 (2016:608-609) 2. Bonus pembelian menggunakan Indomaret /
Js & BCA card menarik perhatian anda.
32 5 3. Bonus spesial yang diberikan pada produk
g yang diberi label Indomaret menarik
4 = perhatian anda.
- Eventiand Experience / 1. Event di sekolah yang di sponsori Indomaret | Interval
= diadaptasi dari Kotler Keller menarik.
;(2016:608-609) 2. Event saat pilkada 2017 yang dilakukan
9 i Indomaret melalui diskon untuk produk-
§ produk yang disponsori menarik.
]
- 2. Kepuasan Pelanggan
= Tabel 3.2
2 - Dimensi dan Indikator Kepuasan Pelanggan
- Dimensi / Sumber | Indikator Skala
- Direct method /|1. Anda puas setelah membeli produk di Indomaret. Interval
= DiméRsi penelitian 2. Anda puas dengan layanan yang diberikan di
o yangiadaptasi dari Indomaret.
| Tjiptgno & Diana |3. Indomaret dapat memenuhi kebutuhan anda.

(2015:40-42)

3. Loyalitas Pelanggan
Tabel 3.3
= Dimensi dan Indikator Loyalitas Pelanggan
Dimensi / Sumber | Indikator Skala
Makes regular 1. Anda selalu berbelanja di Indomaret. Interval

repedt purchase /
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Diadaptasi dari
Hurriyati
(2015:129),

- mengutip dari

» Griffih (2002:31)
Refers-others / 1. Anda merekomendasikan Indomaret kepada kerabat | Interval
Diadaptasi dari anda.
Hurriyati
(2015:129),

- thengutip dari
Griffin (2002:31)

| Demonstratesan  |1. Anda tidak berpindah-pindah tempat berbelanja | Interval

“immunity to the full selain di Indomaret.
of the=eompetition /
Diadaptasi dari

| Burriyati
(2015;129),

| iengutip dari

Griffin (2002:31)

(@]

¥ unlinias nele ueibegas dinbuaw buelieyiq -

sin) eAle

SD. Teknik Pengumpulan Data

FData yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang

uaw edue

odiperoileh dari sumber pertama. Untuk memperoleh data primer yang diperlukan dalam

§penelifian ini, dilakukan penyebaran kuisioner pada pelanggan Indomaret. Menurut Siregar

) -

5(2012:21), kuisioner adalah teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analis

ue

w u

cmempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di

a2Au

1ahq

alanmzorganisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang

sudahiada.

wns ue

BETe

E. Teknik Pengambilan Sampel

Pengertian sampel menurut Sugiyono & Susanto (2015:44) adalah teknik
pengambilan sampel yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan
dalanréuatu penelitian.

Z~Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive

sampl'iihg. Menurut Arikunto (2002:15) “purposive sampling adalah menentukan sampel

45



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
'UEJOdE] ueunsnAuad ‘yelw)l eAsey uesnnuad ‘ueiyjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

=
QF’

dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara maksimal”.
Sedar@n menurut Sugiyono (2004:78), “sampling purposive adalah teknik pengambilan

- u
csampeldengan pertimbangan tertentu”. Syarat dan pertimbangan tersebut antara lain :.

~*Analisis persentase digunakan untuk mengetahi karakteristik dari responden, yang

é E‘l Pernah berbelanja di Indomaret di daerah Sunter.
3 3
o L =
2 2 2. Responden diambil dan ditentukan berdasarkan anggota yang dianggap dapat dan
=2
;D 0] Z mampu menentukan dalam pilihan di kuesioner.
O
5 = @
g- § ?\/Ienurut Sarjono & Julianita (2015:41), Jumlah sampel untuk melakukan analisis
“SEM gdalah 200, oleh karena itu dalam penelitian ini ditetapkan bahwa penyebaran
g2 @
gktﬁsmger akan dilakukan kepada 200 responden yang dianggap memenuhi Syarat dan
>0 g o
Epfﬂi‘umﬁangan di atas.
o Q 5
)
o 3
3. 8
oF. Tegnlk Analisis Data
B =
3 §Setelah pengumpulan data melalui kuisioner, maka penulis mengolah data tersebut
“untuk ﬁ'ianalisis agar menjadi informasi yang berguna untuk menjawab masalah yang ada.
3 o)
§0Ieh Karena itu digunakan teknik analisis data yang menggunakan alat penelitian yaitu :
> a. SPSS
CR—
2 =3 .
o) ] a. Analisis Persentase
= e
o c
5
ot

erderiarl jenis kelamin, usia, pekerjaan.

b. Uji Validitas

wiojuj uep si

% Menurut Duwi Priyatno (2014 : 51), Uji validitas item merupakan uji instrument data

n

untuk®nengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item

) |

dapat-idikatan valid jika adanya korelasi yang signifikan dengan skor totalnya, hal ini
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menunjukkan adanya dukungan item tersebut dalam mengungkap suatu yang ingin

diungkap. Item biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang ditunjukan kepada

grespoﬁden dengan menggunakan bentuk kuisioner dengan tujuan untuk mengungkap

eJe

2sesuatd. Pengujian validitas item dalam SPSS bisa menggunakan tiga metode analisis, yaitu

3 =

T :
éK@relasi Pearson, Corrected Item Total Correlation, dan analisis faktor.
55 |
§ Q_é “Dalam penelitian ini, ditetapkan metode analisis yang digunakan adalah Corrected
Q 5
%It@n Total Correlation. Teknik uji validitas item dengan teknik Corrected Item Total
écgrreétion, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor totalnya dan
Em@akﬂkan koreksi terhadap nilai koefisien korelasi yang overestimasi. Hal ini dikarenakan
x 2 Q
ﬁaér tidak terjadi koefisien item total yang overestimasi (estimasi nilai yang lebih tinggi dari

nj

gyang Sebenarnya). Pada metode ini tidak perlu memasukkan skor total, karena sudah

—

Ddihituf}g secara otomatis. Kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria

e

w ed

emenggtinakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan r

ueou

s itung > r tabel, maka item dapat dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel maka item
“dinyatakan tidak valid.

3

© =Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan pada 30 responden sebagai pra-kuisioner
g;Jliman;g dengan 30 responden, r tabel menunjukkan nilai sebesar 0,361 sehingga untuk
‘émencapai validitas, r hitung harus > 0,361.

:Jaqui

c. Uji Reliabilitas

Menurut Duwi Priyatno (2014 : 64), Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
keaje§an atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuisioner. Maksudnya
apakahe alat ukut tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika

pengu%uran diulang kembali. Metode yang sering digunakan dalam penelitian untuk
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| mengukur skala rentangan (seperti skala Likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji reliabilitas

merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang masuk pengujian adalah item

—_ -

gyang valid saja. Untuk menentukan apakah instrumen reliable atau tidak menggunakan

eJe

Zbatasam 0,6. Menurut Sekaran (1992), reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik,

3 =
ése%angan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.
O g
Q_é | Menurut Syofian Siregar (2015:87), Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui
s&uah mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau

g

ih f‘erhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Suatu

esibner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seorang terhadap pertanyaan adalah

fSepuEhue

nsi%ten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas untuk alternatif jawaban yang

:Iebihgdari dua akan digunakan uji Cronbach’s Alpha. Kriteria suatu instrumen penelitian

dikaté_;[(an reliabel dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.

d. Skala Likert

Menurut Siregar (2012:25), Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk

W uep ueywniueosusw edue) Ul SNy eAJey ynanyas neie ueibegas din

°mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena

goA

Q
)

%Pernygtaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan bentuk pernyataan negative diberi

(on

“skor rz 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu,

;:tertenﬁf. Skala likert memiliki dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan positif dan negative.

tidak éetuju, dan sangat tidak setuju.

= 48
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e. Analisis Deskriptif

Dalam Duwi Priyatno (2014:30-31) , Analisis deskriptif digunakan untuk

—

gpenggé}nbaran tentang statistk data seperti min, max, mean, sum, standar deviasi, variance,

eJe)

Drange;ﬂan lain-lain dan untuk mengukur distribusi data dengan skewness dan kurtosis.

w b

&d1) yeH

Menurut Sugiyono (2004), analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

s dianbua

m nganaI|S|s data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

1beqs

IbunguniQ

Ster) umpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

le ue

2ur§uma;atau generalisasi. Sedangkan Igbal Hasan (2001:7) menjelaskan bahwa statistik
dékri[ﬁtif adalah bagian dari statistika yang mempelajari cara pengumpulan data dan

= C
=

ﬁp@yaﬁén data sehingga mudah dipahami. Statistika deskriptif hanya berhubungan dengan

19s

c

nJ

elaey

aI menguralkan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau

%\U\S:}n

eadaan Dengan kata statistika deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejala, atau

aw edu

persoalan. Penarikan kesimpulan pada statistika deskriptif (jika ada) hanya ditujukan pada

ueou

kumpulan data yang ada.

]

Dalam analisis deskriptif per indikator, peneliti menetapkan bahwa indikasi respon

{ep uexun

ang baik jika persen kumulatif untuk respon yang buruk (1, 2, 3) lebih kecil dari 32% atau

jika pgrsen kumulatif untuk respon yang baik (4, 5) lebih besar dari 68%.

qgéuauJ

Dalam analisis deskriptif per dimensi, peneliti menetapkan rentang skala yang

idapat’ setelah nilai rata-rata diperoleh, fungsinya adalah untuk menentukan posisi

JSQ&JHS uexin

responden dengan menggunakan nilai skor setiap dimensi. Untuk itu, perlu dihitung dengan

rumus-entang skala berikut :

m—1
Rs = ——
o m
Keterafigan:
Rs 7= Rentang skala penelitian
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e
S RAR
B

0

Q&’

£
%,

m = Banyaknya kategori

@Iilai skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1. Jika jumlah kategori

L

: u
g_adalah%, maka rentang skalanya dapat dihitung sebagai berikut:

4.21 — 5.0 = Sangat Setuju (SS) -> Respon sangat baik

2. Structural Equation Modelling (SEM) dengan LISREL
(a §

[ =
;Dalam Wijanto (2015:15), Dari segi metodologi, SEM memainkan berbagai peran,

3 s5—-1

Ry =——=10.8

22 F 5

59 B

59 =

5= @

52 3 STS TS N S ss

©a | | | | | |
e c §

T | | |
ca 3 1.0 1.8 2.6 3.4 492 50
=

2 a o

)] =]

§ a 5 Keterangan:

s g

g. . 1.0 -1.8 =Sangat Tidak Setuju (STS) -> Respon sangat buruk

% E 1.81 — 2.6 = Tidak Setuju (TS) -> Respon buruk

3 2,

= ; 2.61 - 3.4 =Ragu (R) - Ragu

5 &

e z, 3.41 — 4.2 = Setuju (S) - Respon baik

= D

2

|

odiantaranya, sebagai sistem persamaan simultan, analisis kausal linier, analisis lintasan (path

7
analygs), analysis of covariance structure, dan model persamaan struktural. Komponen-

=)
komrg\en model SEM terdiri dari
=)
§ a. 2 jenis variabel yaitu variabel laten (Latent Variable) dan variabel teramati
3, (Observed atau Measured atau Manifest Variable),
x
; b. 2 jenis model yaitu model structural (Structural Model) dan model
<
=~ pengukuran (Measurement Model),
E”S
= 50
@
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c. 2jenis kesalahan yaitu kesalahan structural (Structural Error) dan kesalahan

pengukuran (Measurement Error).

;:Agar komunikasi dalam penyampaian tentang ide konsep dasar SEM dapat berjalan

=secarazefektif, maka digunakan diagram lintasan atau path diagram sebagai sarana

eJelqg i

gk@?nuhikasi. Mengutip dari Hoyle (1995), jika diagram lintasan sebuah model digambar

O

oWl

n

mée%’araibenar dan mengikuti aturan yang telah ditetapkan, maka akan dapat diturunkan model

d

nia

=
@D
3
=,
~
o
[}
=
3
o
o
@
—
@D
=
[72]
D
o
c
—

Tabel 3.4

Variabel, model dan kesalahan dalam SEM
Mariabel,Model, | Notasi matematik | Simbol Penjelasan
| Kesalahan

19S neje UElﬁEqa
d INJI]

Epun 1bun

o 13 (“ksi”) - | Lingkaran | Variabel ~ laten  merupakan
Vaariabel Laten | Eksogen atau elips | konsep abstrak yang hanya dapat
i | n  (“eta”). > diamati secara tidak langsung
& Endogen dan tidak sempurna melalui
efeknya pada variabel teramati.

— Variabel eksogen selalu muncul
| sebagai variabel bebas pada
semua persamaan Yyang ada
dalam model.

Variabel endogen merupakan
variabel terikat pada paling
sedikit satu persamaan dalam
model, meskipun di semua
= persamaan sisanya variabel
Ui tersebut adalah variabel bebas.

] — Efek dari eksogen = | Bujur Variabel teramati (observed
Variabel X sangkar /| variable, disingkat OV) atau
Teramati Efek dari endogen - | kotak variabel  terukur  (measured
n Y variable, disingkat MV) adalah
= variabel yang dapat diamati atau
. dapat diukur secara secara
empiris dan sering disebut
sebagai indicator.  Variabel
teramati merupakan efek atau
ukuran dari variabel laten. Pada
metode survey dengan
menggunakan Kkuisioner, setiap
= pertanyaan  pada  kuisioner
' mewakili ~ sebuah  variabel
teramati (Jadi jika sebuah
s, kuisioner mempunyai 50

:lagquins ueyingakuaul uep ueyuinjuesuaul eduey jul siny eAJey ynin
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It

L

pertanyaan, maka akan ada 50
variabel teramati).

Variabel teramati yang berkaitan
atau merupakan efek dari
variabel laten eksogen (ksi)
diberi notasi matematik dengan
label X, sedangkan yang
berkaitan dengan variabel laten
endogen (eta) diberi label Y.
Diluar itu, tidak ada perbedaan
fundamental diantara keduanya,
dan suatu ukuran dengan label X
dalam satu model bisa diberi
label Y pada model yang lain.
Mulaik (2009) menggunakan
label Y untuk semua variabel
teramati, baik yang mengukur
variabel laten eksogen (ksi)
maupun variabel endogen (eta).

:laquins ueyingaAuaul uep ueyuinjuesuaul eduey 1ul siny efley yninias neye ueibeqas diynbusw Bueieuq

byepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Modél Struktural

Regresi variabel
laten endogen pada
variabel laten
eksogen > Y
(gamma)

Regresi variabel
laten endogen pada

Model structural
menggambarkan hubungan -
hubungan yang ada di antara

variabel-variabel laten.
Hubungan-hubungan ini
umumnya linier, meskipun

perluasan SEM memungkinkan

variabel laten untuk mengikutsertakan
endogen - B (beta) hubungan non-linier.
Matrik kovarian
variabel & = ¢ (phi)
Factor loadings | - Dalam SEM, setiap variabel
Model yang laten  biasanya mempunyai
| Pengikuran menghubungkan beberapa ukuran atau variabel
— variabel-variabel teramati atau indikator.
= laten dengan Pengguna SEM paling sering
variabel-variabel menghubungkan variabel laten
teramati > A dengan variabel-variabel
(lambda) teramati melalui model
pengukuran yang berbentuk
analisis faktor.
Kesalahan structural | - Pada umumnya pengguna SEM
Kesalahan - ( (zeta) tidak berharap bahwa variabel
Strukiural Matrik kovarian dari bebas dapat memprediksi secara
{2 v (psi) sempurna  variabel terikat,
J sehingga dalam suatu model
== biasanya ditambahkan
komponen kesalahan struktural.
2 Kesalahan - Dalam SEM indikator-indikator
Kesafahan pengukuran variabel atau variabel-variabel teramati
Pengtkuran tidak dapat secara sempurna

52




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
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1d1d eH @

teramati X > 6 mengukur variabel laten terkait.
(delta) Untuk memodelkan ketidak-
sempurnaan  ini  dilakukan
penambahan komponen yang
mewakili kesalahan pengukuran
ke dalam SEM.

w bueleng -y

:1agquins ueyingaAuauw uep ueywnjuedusw eduey 1ul sijny eAJey ynanjas neje ueibeqgas diynbus
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: Wijanto (2015:16-23)

alam Wijanto (2016:42), tahapan dalam prosedur SEM adalah sebagai berikut :

a. Spesifikasi model

Tahap ini berkaitan dengan pembentukan model awal persamaan structural, sebelum

n estimasi. Model yang diinginkan bisa diperoleh dengan langkah-langkah :

(1). Spesifikasi model pengukuran, Definisikan variabel-variabel laten yang
ada di dalam penelitian, definisikan variabel-variabel teramati dan
definisikan hubungan antara setiap variabel laten dengan variabel-
variabel teramati yang terkait. Untuk penelitian ini, terdapat 3 variabel
laten (promosi, kepuasan, loyalitas) dan 16 variabel teramati (P1 — P10,
PU1-PUS3, L1 -L3).

(2). Spesifikasi model struktural, Definisikan hubungan kausal di antara
variabel-variabel laten tersebut. P1 — P10 merupakan bagian dari variabel
promosi, PU1 — PU3 bagian dari variabel kepuasan dan L1 — L3 bagian
dari variabel loyalitas.

(3).Gambar Path Diagram dari model hybrid yang merupakan kombinasi

model pengukuran dan struktural.
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b. Ildentifikasi

Di dalam SEM, kita berusaha untuk memperoleh model yang over-identified dan

—

gmenghﬁifndari model yang underidentified dimana model yang over-identified memiliki

eJe

w b

puggibunpunig exdig yey

c. Estimasi

1e ueibegas dipnbus

9S Ne

]

c

> C
= 3
Q),
p
(@}

=
Q

p ueywnjuesusw eduey iUl siny e4

Ddegreé:of freedom (df) > O atau positif.

sDalam penelitian ini, estimator yang digunakan adalah Maximum Likelihood (MLE).
E 'maior ini mempunyai beberapa karakteristik yang penting dan karakteristik ini adalah
gaﬁgnpt{)tik, sehingga berlaku untuk sampel yang besar (Bollen, 1989). Estimasi dilakukan

rriodel Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan untuk Full SEM.

d. Uji Kecocokan
Dalam Wijanto (2015:60), mengutip dari Hair et.al (1998) Goodness Of Fit Indices

GOF() dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu :

Tabel 3.5
Ukuran-ukuran GOFI

Scaléd NCP (SNCP)

2 Ukuran GOFI | Tingkat Kecocokan yang Bisa Diterima

E 7, Absolute-fit Measures

= = Mengikuti uji statistic yang berkaitan dengan persyaratan
2| Statistic Chi-square (¢°) | signifikan. Semakin kecil semakin baik.

a Dinyatakan dalam bentuk spesifikasi ulang dari Chi-square.
- NongCentrality Parameter | Penilaian didasarkan atas perbandingan dengan model lain.
9 (NCP) Semakin kecil semakin baik.

NCP yang dinyatakan dalam bentuk rata-rata perbedaan
setiap observasi dalam rangka perbandingan antar model.
Semakin kecil semakin baik.

Goodiess of Fit Index

Nilai berkisar antara 0-1, dengan nilai lebih tinggi adalah
lebih baik. GFI > 0,90 adalah good fit, sedangkan 0,80 <

Residual (RMR)

(GFH GFI < 0,90 adalah marginal fit.
) Residual rata-rata antara matrik (korelasi atau kovarian)
Root: Mean  Square | teramati dan hasil estimasi. Standardized RMR < 0,05

adalah good fit.

54



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

|

Root Mean Square Error
of Approximation
. (RMSEA)

Rata — rata perbedaan per degree of freedom yang
diharapkan terjadi dalam populasi dan bukan dalam sampel.
RMSEA < 0,08 adalah good fit, sedangkan RMSEA < 0.05
adalah close fit.

=)

; Expe€ted Cross Validation
Index:(ECVI)

Digunakan untuk perbandingan antar model. Semakin kecil
semakin baik. Pada model tunggal, nilai ECVI dari model
yang mendekati nilai saturated ECVI menunjukkan good fit.

I
o)
=

Incremental Fit Measures

O

Tucker Lewis Index atau
Non zZNormed Fit Index

Nilai berkisar antara 0-1, dengan nilai lebih tinggi adalah
lebih baik. TLI > 0,90 adalah good fit, sedangkan 0,80 <
TLI < 0,90 adalah marginal fit.

(TL1atau NNFI)

rmed Fit Index (NFI)

Nilai berkisar antara 0-1, dengan nilai lebih tinggi adalah
lebih baik. NFI > 0,90 adalah good fit, sedangkan 0,80 <
NFI < 0,90 adalah marginal fit.

6uepU(g6u

Adjusted Goodness of Fit

Nilai berkisar antara 0-1, dengan nilai lebih tinggi adalah
lebih baik. AGFI > 0,90 adalah good fit, sedangkan 0,80 <
AGFI < 0,90 adalah marginal fit.

Index:(AGFI)

- Relative Fit Index (RFI)

Nilai berkisar antara 0-1, dengan nilai lebih tinggi adalah
lebih baik. RFI > 0,90 adalah good fit, sedangkan 0,80 <
RFI < 0,90 adalah marginal fit.

Incremental Fit Index (IFI)

Nilai berkisar antara 0-1, dengan nilai lebih tinggi adalah
lebih baik. IFI > 0,90 adalah good fit, sedangkan 0,80 < IFI
< 0,90 adalah marginal fit.

Comparative Fit Index

(CFI)

Nilai berkisar antara 0-1, dengan nilai lebih tinggi adalah
lebih baik. CFI > 0,90 adalah good fit, sedangkan 0,80 <
CFI < 0,90 adalah marginal fit.

Parsimonious Fit Measures

Parsimonious Goodness of
Fit (PGFI)

Spesifikasi ulang dari GFI, dimana nilai lebih tinggi
menunjukkan parsimoni yang lebih besar. Ukuran ini
digunakan untuk perbandingan di antara model-model.

Normed Chi Square

Rasio antara Chi Square dibagi degree of freedom. Nilai
yang disarankan batas bawah : 1,0, batas atas: 2,0 atau 3,0
dan yang lebih longgar 5,0.

:laguins uevingakuaw uep ueyuinjueouaul eduey jul siyny efiey yninjas neye ueibeqas diynfusw Bueieuq

Parsimonious Normed Fit
Index, (PNFI)

Nilai tinggi menunjukkan kecocokan lebih baik; hanya
digunakan untuk perbandingan antar model alternative.

Akaike Information
Critérion (AIC)

Nilai positif lebih kecil menunjukkan parsimoni lebih baik;
digunakan untuk perbandingan antar model. Pada model
tunggal, nilai AIC dari model yang mendekati nilai saturated
AIC menunjukkan good fit.

Consistent Akaike
Information Criterion
(CAIC)

Nilai positif lebih kecil menunjukkan parsimony lebih baik;
digunakan untuk perbandingan antar model. Pada model
tunggal, nilai CAIC dari model yang mendekati nilai
saturated CAIC menunjukkan good fit.

Other GOFI
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N CN = 200 menunjukkan ukuran sampel mencukupi untuk
Critical N (CN) digunakan mengestimasi model. Kecocokan yang
( memuaskan atau baik.

umber Wijanto (1997)

g1

é ;Setelah pengujian GOFI berikutnya adalah evaluasi atau uji kecocokan model
3 =

épejt:lgukuran yang dilakukan terhadap setiap konstruk atau model pengukuran (hubungan
= Q9 =

?Dar%ara sebuah variabel laten dengan beberapa variabel teramati / indikator) secara terpisah
o 9

%mé]alm evaluasi terhadap validitas dan reliabilitas dari model pengukuran.

5= i;Menurut Rigdon dan Ferguson (1991), dan Doll, Xia, Torkzadeh (1994), suatu
gvélabel dikatakan mempunyai validitas yang baik terhadap konstruk atau variabel latennya
o C

gjl@ n|Ia| t muatan faktornya lebih besar dari nilai kritis (atau > 1,96 atau untuk praktisnya
=>2).

é’i =Reliabilitas komposit suatu konstruk dihitung sebagai:

3 o (¥ std.loading)?

=Constryct Reliability (CR) = —

3 f (X std.loading)"+ X e;

5 o

%T -Dimana std. loading (standardized loadings) dapat diperoleh secara langsung dari
ikeluaran program LISREL-9, dan ejadalah measurement error untuk setiap indikator atau
%varlabel teramati.(Fornel dan Larker, 1981)

; kstrak varian mencerminkan jumlah varian keseluruhan dalam indikator-indikator

:J@g_Lyng uexing

variabel-variabel teramati) yang dijelaskan oleh variabel laten. Ukuran ekstrak varian dapat

dihitung sebagai berikut:

Zstd.loading2
2
Y. std.loading”+ Y ej

Variance Extracted (VE) =

Atau (Hair et.al, 2007)

Zstd.loaaling2
N

Variance Extracted (VE) =

= 56
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Dimana N adalah banyaknya variabel teramati dari model pengukuran. Hair et.al.

(1998@1enyatakan bahwa sebuah konstruk mempunyai reliabilitas yang baik adalah jika

—_

_ X
cnilai > 0,70 dan nilai VE > 0,50.

(2]

ESeteIah pengujian kecocokan model pengukuran, selanjutnya dilakukan evaluasi

H

e

busw bueue
w

adﬁ) kecocokan model struktural dengan melihat nilai z dan nilai p dimana jikaz > 1,96

=92
o —
Eatééu nidai p < 0,05 maka koefisien tersebut adalah signifikan.
o =
25 2 L
o2 5 e Respesifikasi
-] 0
23 g
c < =Dalam penelitian ini, spesifikasi dilakukan dengan Two-Step Approach dimana
v w
g o
5 jnurgt Anderson dan Gerbing (1998) hanya komponen model pengukuran dari model
o C a
= 3
Eh@rid%_’yang dispesifikasikan. Dalam respesifikasi, cara yang dilakukan peneliti adalah
V O =5
fms =h
%dengarg memanfaatkan informasi yang tersedia dalam modification index yang merupakan
3. o
cbagianzdari keluaran SEM software.
o =
3 2,
g ~
o A
> 3
5 @
= D
Q A
5
Q.
Q
5
3
g —_—
s @
g =3
5 e
= (o
-
(o
3
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